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Abstrak

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) telah mendorong penerapan sistem monitor-
ing kondisi mesin secara real-time untuk meningkatkan keandalan dan efisiensi proses pemeli-
haraan.  Pada penelitian ini  dirancang dan direalisasikan sistem monitoring getaran motor 
berbasis IoT menggunakan mikrokontroler ESP32 yang terintegrasi dengan sensor SW420, 
sensor ADXL345, sensor DHT11, modul RTC DS3231, LCD 20x4, dan sistem monitoring 
Microsoft Excel. Sensor SW420 digunakan untuk mendeteksi adanya getaran, sedangkan sen-
sor ADXL345 digunakan untuk mengukur percepatan getaran pada sumbu X, Y, dan Z serta 
menentukan kondisi leveling berdasarkan nilai pitch dan roll. Sensor DHT11 digunakan untuk 
memantau suhu dan kelembapan lingkungan di sekitar motor, sementara RTC berfungsi seba-
gai pencatat waktu pengambilan data. Seluruh data hasil pembacaan sensor ditampilkan pada 
LCD dan dikirim secara otomatis ke Microsoft Excel melalui jaringan WiFi sehingga dapat 
dimonitor dari jarak jauh. Pengujian dilakukan pada motor pompa satu fasa Shimizu PC-260 
BIT untuk mengetahui performa sistem dalam memantau kondisi operasi mesin. Hasil pengu-
jian menunjukkan bahwa suhu motor mengalami kenaikan dari 32,45°C menjadi 34,05°C, 
kelembapan mengalami penurunan dari  69,87% menjadi  61,13%, nilai  pitch  berada pada 
rentang 4,56° hingga 6,10° dan nilai roll pada rentang -4,56° hingga -4,04° dengan status seja-
jar,  serta  nilai  getaran  yang  terukur  berada  pada  rentang  9,33  mm/s  hingga  9,61  mm/s. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem yang dirancang mampu melakukan monitoring 
kondisi  motor  secara  real-time,  menampilkan informasi  kondisi  mesin  dengan baik,  serta 
menyimpan data secara otomatis untuk mendukung proses analisis dan pemeliharaan berbasis 
kondisi (condition monitoring).

Kata Kunci,: ADXL345, condition monitoring, DHT11, ESP32, Internet of Things (IoT),, mon-
itoring getaran, motor pompa, Microsoft Excel, SW420.
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Abstract

The development of Internet of Things (IoT) technology has enabled the implementation of  
real-time machine condition monitoring systems to improve operational reliability and mainte-
nance efficiency. This research focuses on the design and implementation of an IoT-based mo-
tor vibration monitoring system using an ESP32 microcontroller as the main controller. The  
system integrates an SW420 vibration sensor, an ADXL345 accelerometer sensor, a DHT11  
temperature and humidity sensor, an RTC DS3231 module, a 20×4 LCD, and Microsoft Excel 
as a cloud-based monitoring platform. The SW420 sensor is used to detect vibration events,  
while the ADXL345 sensor measures vibration acceleration along the X, Y, and Z axes and de-
termines machine leveling conditions through pitch and roll calculations. The DHT11 sensor  
monitors ambient temperature and humidity around the motor, whereas the RTC module pro-
vides accurate timestamp information for data logging. All sensor data are displayed locally  
on the LCD and transmitted automatically via Wi-Fi to Microsoft Excel, enabling remote moni-
toring and data storage. Testing was conducted on a Shimizu PC-260 BIT single-phase water  
pump motor to evaluate system performance. The results showed that the motor temperature  
increased from 32.45°C to 34.05°C, while humidity decreased from 69.87% to 61.13% during 
the observation period. The leveling test produced pitch values ranging from 4.56° to 6.10° and 
roll values ranging from -4.56° to -4.04°, indicating a level machine position. Furthermore, the 
measured vibration values ranged from 9.33 mm/s to 9.61 mm/s. Based on the testing results,  
the proposed system successfully performs real-time monitoring of motor operating conditions,  
displays machine status effectively, and automatically records data for further analysis, sup-
porting condition-based maintenance and machine performance evaluation.

Keywords : ADXL345, condition monitoring, DHT11, ESP32, Internet of Things (IoT), vibra-
tion monitoring, water pump motor, Microsoft Excel, and SW420.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

 Getaran merupakan suatu fenomena fisik yang sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, baik yang berasal dari sumber alami maupun aktivitas buatan manusia. 

Getaran  buatan  umumnya  terjadi  pada  mesin  dan  konveyor  yang  dihasilkan  oleh 

pergerakan motor, roda, serta komponen mekanis lainnya, sedangkan getaran alami 

contohnya adalah gempa bumi yang terjadi akibat pergerakan lempeng tektonik bumi. 

Keberadaan getaran dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja peralatan, tingkat 

keamanan, serta kestabilan lingkungan di sekitarnya sehingga diperlukan suatu sistem 

pendeteksi getaran untuk memantau dan mengetahui tingkat getaran yang terjadi. Alat 

deteksi getaran dapat diaplikasikan pada mesin, konveyor, maupun sistem pemantauan 

gempa  bumi  guna  mendukung  proses  pengawasan,  perawatan,  serta  pencegahan 

kerusakan atau potensi bahaya yang dapat ditimbulkan. Oleh karena itu, pemanfaatan 

teknologi pendeteksi getaran menjadi sangat penting dalam menunjang efektivitas, 

keselamatan,  keandalan  suatu  sistem kerja  maupun  lingkungan,  serta  mendukung 

penerapan preventive maintenance untuk mencegah terjadinya kerusakan yang lebih 

besar pada peralatan.

Salah satu solusi untuk mendeteksi getaran adalah dengan merancang alat sederhana 

menggunakan komponen yang mudah dijumpai sehingga biaya pemeliharaan dapat 

diminimalkan  dan  tidak  menimbulkan  lonjakan  biaya  operasional.  Selain  itu, 

penggunaan energi terbarukan seperti energi angin, air, maupun cahaya matahari dapat 

menjadi  sumber  daya  pendukung  dalam  pengoperasian  alat  tersebut.  Dengan 

mengombinasikan kedua konsep tersebut, dapat dibuat suatu alat pendeteksi getaran 

yang ekonomis, efisien, dan dapat ditempatkan di berbagai lokasi, termasuk daerah 

terpencil yang belum terjangkau jaringan listrik PLN. Implementasi alat ini diharapkan 

mampu  memberikan  manfaat  yang  luas  bagi  sisi  industri  dengan  memberikan 

perhitungan besaran getaran yang dihasilkan oleh mesin-mesin motor pabrik. Dengan 
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adanya  alat  ini  diharapkan  agar  pengecekan  mesin  motor  yang  memiliki  getaran 

berlebih  dapat  dianalisis  dan  diperbaiki  lebih  awal  sebagai  bagian  dari  strategi 

preventive  maintenance, sehingga  risiko  kerusakan  mendadak  dan  waktu  henti 

produksi dapat diminimalkan.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dari pembuatan Tugas akhir ini adalah:

1. Bagaimana penentuan komponen pada alat deteksi getaran? 

2. Apa saja sensor yang digunakan pada alat deteksi getaran ?

3. Bagaimana  hasil pengujian getaran sensor pada alat deteksi getaran?

4. Bagaimana Kontrol pada alat deteksi getaran? 

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah:

1. Menentukan komponen-komponen utama yang digunakan pada alat deteksi ge-

taran

2. Merancang desain struktur pada alat deteksi getaran

3. Melakukan pengujian sensor getaran pada alat deteksi getaran

4. Melakukan desain  pengujian kontrol pada alat deteksi getaran

1.4 Luaran

Luaran  yang diharapan dari Tugas Akhir ini adalah:

1. Pengembangan pada alat deteksi getaran yang stabil dan optimal pada penguji-

an berbagai motor 

2. Hasil pengujian dan juga hasil perfoma motor yang akan diuji dapat diperbarui

3. Artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam Seminar Nasional Teknik Elektro 

(SNTE) 2026
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil perancangan, realisasi, dan pengujian alat deteksi getaran berbasis IoT, 

dapat disimpulkan bahwa:

4.5.2 Sistem monitoring getaran berbasis ESP32 berhasil direalisasikan dan mampu 

mengintegrasikan sensor SW420, ADXL345, DHT11, RTC, serta sistem monitor-

ing Microsoft Excel dalam satu sistem yang bekerja secara real-time.

4.5.3 Sensor ADXL345 mampu digunakan untuk mengukur posisi leveling motor 

berdasarkan nilai pitch dan roll serta mendeteksi percepatan getaran pada sumbu 

X, Y, dan Z sehingga kondisi mesin dapat dimonitor dengan baik.

4.5.4 Sensor DHT11 mampu membaca suhu dan kelembapan lingkungan di sekitar 

motor, sedangkan modul RTC mampu memberikan informasi waktu dan tanggal 

pada setiap data hasil monitoring.

4.5.5 Sistem monitoring berbasis Microsoft Excel berhasil menampilkan dan meny-

impan data hasil pembacaan sensor secara otomatis sehingga memudahkan proses 

pemantauan, pencatatan, dan analisis kondisi mesin dari jarak jauh.

5.2 saran

Adapun saran untuk pengembangan tugas akhir ini yaitu:

1. Menambahkan sensor getaran industri yang memiliki tingkat akurasi lebih tinggi 

agar hasil pengukuran dapat lebih sesuai dengan standar pemantauan getaran me-

sin industri.

2.  Mengembangkan sistem monitoring berbasis website atau aplikasi mobile se-

hingga data monitoring dapat diakses dengan lebih mudah dan fleksibel.

3. Menambahkan fitur penyimpanan data menggunakan database atau kartu memori 

sebagai cadangan data 
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4. Melakukan pengujian pada berbagai jenis motor dan mesin industri dengan varia

si beban yang berbeda untuk memperoleh data pengukuran yang lebih lengkap 

dan akurat.
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